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Abstrak:

Tulisan ini menjelaskan mengenai tafsir al-Quran dengan al-Quran yang merupakan metode
penafsiran paling awal muncul dan berkembang. Penafsiran al-Qur'an dengan al-Quran
termasuk salah satu jenis tafsir bi al-ma’thur yaitu meliputi tafsir dan yang menafsirkannya.
Jenis tafsir ini tidak diliputi kebatilan, karena sumbernya langsung dari Allah Swt. Metode
yang digunakan dalam tulisan ini menggunakan metode deskriptif analitik. Penafsiran al-
Qur’an dengan al-Qur’an menggunakan beberapa metode; Mujmal dan Mubayyan (al-Ijmal wa
al-Bayan); Al-Mutlaq dan al-Muqayyad; Takhsis al-Am; Al-Bayan bil-Manttuq aw bil-Mafhum;
Tafsir Lafzi bi-Lafzi; Tafsir Ma’na dengan Ma’na; Tafsir Uslub fi Ayatin bi Uslubi fi Ayatin al-
Ukhra; Tabyin al-Mujaz bil-Mufasal; Al-jam’u Baina ma Yatawahhama Annahu Mukhtalif.

Kata Kunci: Tafsir, al-Quran, Tafsir bi al-Ma’thtir, Makna Ayat.

Abstract:

This paper describes the interpretation of the Koran with the Koran which is the earliest method
of interpretation to emerge and develop. The interpretation of the Qur'an with the Qur'an is one
type of interpretation bi al-ma'thur which includes the interpretation and the interpreter. This
type of interpretation is not filled with falsehood, because the source is directly from Allah SWT.
The method used in this paper is descriptive analytic method. The interpretation of the Qur'an
with the Qur'an uses several methods; Mujmal and Mubayyan (al-Ijmal wa al-Bayan); Al-Mutlaq
and al-Mugqayyad; Takhsis al-Am; Al-Bayan bil-Mantaq aw bil-Mafhum; Tafsr Lafzi bi-Lafzi;
Tafsr Ma'na with Ma'na; Tafsr Uslub fi yatin bi Uslbi fi yatin al-Ukhra; Tabyin al-Mujaz bil-
Mufasal; Al-jam'u Baina ma Yatawahhama Annahu Mukhtalif.

Keywords: Interpretation, Al-Quran, Tafsr bi al-Ma'thur, Meaning of Verses.
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Pendahuluan

Al-Qur'an sebagai mu’jizat yang kekal abadi dan keagungannya diperkuat
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Allah turunkan wuntuk Rasulullah
Muhammad Saw.' Di antara tujuan utama diturunkannya sebagai pedoman manusia
menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Selain sebagai pusat ilmu-ilmu keislaman, dan
sebagai inspirator, pemandu perkembangan peradaban Islam sepanjang empat belas
abad.* Al-Quran sebagai pedoman juga petujuk® kalam Allah, memuat pesan-pesan
Illahi yang kebenarannya bersifat mutlak.* Oleh karena ia adalah kalam Allah perlu
ditafsirkan agar sampai pesannya. Menafsir maksudnya menjelaskan, mengungkap
dan mendzahirkan atau mengungkap makna abstrak. Lebih jelas, tafsir merupakan
syarah al-Qur’an, menjelaskan maknanya, menerangkan apa yang dikehendaki dengan
nas-nya, dengan isyarat, maupun beserta tujuannya.’

Nabi Muhammad Saw dalam sejarahnya membawa tugas menyampaikan
maksud kalam Allah Swt secara jelas. Dengan demikian, sejalan perkembangan
kemajuan ilmu pengetahuan terkait pengkajian al-Qur’an, seiring berkembangnya
kebutuhan juga tantangan zaman, beragam penafsiran terhadap al-Quran kian
berkembang, dengan ragam corak dan para mufassir juga intelektual muslim sudah

' Attamimi, Munif Mahadi, and Muhammad Hariyadi. "AL-QUR’AN MENJAWAB TANTANGAN
HAK ASASI MANUSIA." Al-Burhan: Jurnal Kajian Ilmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur'an 20.1
(2020): 50-77. Manna’ Khalil al-Qattan, “Studi IlImu-Ilmu Qur'an”, alih bahasa: Mudzakir AS. (Jakarta,
Litera AntarNusa, 1992), 1.

* Said Agil Husain al-Munawar, al-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta:
Ciputat Pres. 2003), 3.

3> Dalam bahasa Arabnya dikenal dengan wahyu yang bermakna isyarat atau petunjuk. Ahmad
Warson Munawir, “Kamus Al-Munawwir”, (Yogyakarta, Pustaka Progressif, 1984), 1545. Pernyataan Allah
“diturunkan kepada para Nabi atau para Rasul-Nya untuk disampaikan kepada umat manusia.” Pius A.
Partanto, “Kamus Ilmiah Populer”,(Surabaya, Arkola, 1994), 781.

* Abd. Hadi, Pengantar Studi IImu-ilmu Al-Qur’an (Surabaya: Graha Pustaka Islamic Multimedia
2010), 34.

> Mashuri Sirojudin Igbal & A. Fudali, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung, Angkasa; 2005), 87.

® Setiap kali terdapat ayat turun, beliau membacakan serta menjelaskannya untuk para sahabat,
terkhusus pada ayat-ayat yang musykilat (sulit dipahami maksudnya). Nabi menafsirnya secara global
disampaikan melalui lisan yang pada waktu peradaban Arab lisan dan periwayatan. Muhammad ‘Abid
al-Jabiri, “Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi Dirasah Tahliliyyah Naqdiyyah li Nuzam al-Ma'rifah li Saqafah al-
‘Arabiyyah”, (Baerut: al-Markaz al-Saqafi al-‘Arabi, t.t.), 14.
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memberikan sumbang-sihnya dalam lahirnya konsep pemahaman al-Quran dengan
penafsirkan dan metodologi tafsir al-Quran. ?

Setelah Nabi Muhammad Saw wafat, sahabat-sahabat Nabi secara intensif
memperdalam kitabullah dan menyingkap rahasia tersirat serta mendapatkan
tuntunan juga petunjuk beliau, kemudian tergugah atau terpanggil turut ambil bagian
dalam memberikan penerangan dan penjelasan terhadap berbagai persoalan yang
mereka tahu dan mereka mengerti secara mendalam mengenai al- Qur'an.® Menurut
Quraish Syihab, bahasa Arab dijadikan bahasa al-Qur’an sebab keluasan kosakatanya
serta dari kosa-kata dimaksud dapat melahirkan makna-makna baru. Dia contohkan;
semisal “singa” terdapat kurang lebih 500 padanan, “ular” 200 sinonim, “madu” 8o
sinonim. Demikian juga kata yang merujuk dengan pengertian “unta” terdapat 644
sinonim.” Dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an, dalam perkembangannya muncul
beberapa metode berdasarkan pada tinjauannya; (1) sumber penafsirannya, (2) sistem
penjelasannya, (3) keluasan penjelasannya, dan (4) sasaran dan tertib ayat yang
ditafsirkan.” Tulisan ini akan membahas penafsiran berdasarkan sumbernya, tafsir bi
al-ma’sur khusus pada tafsir al- Qur’an bi Qur’an.

Tafsir al-Qur’an dengan al-Quran
Penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an adalah satu jenis dari beberapa jenis
tafsir bi al-ma’sur yaitu meliputi tafsir dan yang menafsirkannya. Jika penafsirnya
Rasulullah Saw, maka disebut at-tafsir an-nabawi. Bila penafsirnya dari kalangan
sahabat, maka disebut tafsir as-sahabi, dan manakala penafsirnya generasi tabi, maka
disebut tafsir at-tabi’i. Muhammad bin Abu Muhammad Syahbah menyatakan:"
“Tafsir al-Qur'an dengan al-Quran adalah intepretasi dari beberapa ayat al-
Qur’an dengan apa yang disebutkan dalam al-Quran itu sendiri. Sesungguhnya
satu ayat menafsirkan ayat lainnya, ayat-ayat yang bersifat umum telah
dijelaskan pada ayat-ayat lain dan apa yang telah diuraikan pada satu tempat,
telah disederhanakan di tempat yang berbeda”.”
Mahmud Basuni Faudah mengatakan, yang dimaksud penafsiran al- Qur’an
dengan al-Quran adalah:®
“Bahwa sesuatu yang disebutkan secara ringkas di satu tempat, diuraikan di
tempat yang lain, sesuatu yang berbentuk global (mujmal) mengenai suatu

7 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an, Cet. Ke-2 (Yogyakarta, Pustaka Pelajar;
2000), 1-2.

® Subhi Shaleh, “Membahas Ilmu-ilmu al-Qur'an”, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), 411.

® Muhammad Quraish Shihab, “Mukjizat Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Ilmiah dan Pemberitaan Gaib”, (Bandung, Mizan, 1997), 94-96.

** H. Abdul Djalal HA., Urgensi Tafsir Maudu’i Pada Masa Kini (Surabaya: IAIN Sunan Ampel,
1986), 18.

" Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, al-Isrd’iliyyat wa al-Maudua’at fi Kutubi at-Tafsir
(Cairo: Maktaba as-Sunnah, 1988), 43.

* Khalid ‘Abd ar-Rahman al-‘Akk, Usul at-Tafsir wa Qawa‘iduh (Beirut: Dar an-Nafa'is, 1986),
79-

% Mahmud Basuni Saudah, “at-Tafsir wa Manahijuhti”, Penerjemah: H.M. Moehtar Zoerni dan
Abdul Qadir Mahmud, (Bandung: Pustaka, 1987), 24.
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masalah, dijelaskan dalam topik yang lain, sesuatu yang bersifat umum (‘am)
dalam sebuah ayat, ditakhsis oleh ayat yang lain, begitu juga sesuatu ayat yang
berbentuk mutlak di satu pihak, maka disusul keterangan lain yang sifatnya
terbatas (mugayyad)”.

Tafsir ini bersumber dari Nabi Muhammad Saw, para sahabat dan tabi’in, sesuai
dengan namanya “al-ma’sur” bisa diartikan sunnah, hadis, jejak dan peninggalan.
Tafsir al-Quran dengan al-Quran termasuk bagian dari tafsir bi ar-riwayah, yakni
menulusuri jejak peninggalan masa lalu, sampai kepada Nabi Muhammad.” Namun
demikian, tidak semua klaim penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an otomatis dapat
diterima (terkecuali penafsirnya adalah Nabi dan Sahabat), melainkan bergantung
pada riwayat memenuhi syarat atau tidak.” Beberapa misal tafsir al-Qur'an bi al-
Qur’an atau ayat dengan ayat pada Q.S. al-Fatihah ayat kedua ditafsirkan dengan Q.S.
al-Raum: 18, Q.S. al-Qasas: 70, Q.S. Saba’: 1, Q.S. asy-Syu’ara: 23, Q.S. al-Shu’ara: 24,
Q.S. al-Furgan: 1, Q.S. al-Shu’ara: 165.°

Ayat Ditafsirkan (Mufassarah) Ayat Penafsir (Mufassirah)
Sl Oy b 4GB | Ogelad Gmg g 23Vl olgletd (3 Ak 4

AT NPT SR SN RURN Y

Tof o

2L s &S
O3y adls (S

5 259 @ s ez 3 G d il & L
a2 g g dad

255 e &g 36 Gl £ U e 06
Cndsh G5 0)uladisy s

38 Galal 535 e e 06581 05 eedl By

o

el e SIS S

Dalam Tafsir al-Qurian bil-Qur'an min Adwai al-Bayan, al-Shinqiti
menjelaskan:”

“ Tamem Ushama, Methodologies Of The Qur’anic Exegesis”, alih bahasa: Hasan Basri dan
Amruni, “Metodologi Tafsir Al-Quran Kajian Kritis, Objektif & Komprehensif (Jakarta, Riora Cipta,
2000), 5.

® Ahmad al-Baridi, “Tafsir al-Qur’an bi al-Qur'an Dirasah Ta’siliyah”, dalam Majalah Ma‘had al-
Imam asy-Syatibi li ad-Dirasat al-Qur’aniyyah, 11, Zulhijah 1427 H./2007 M. 22-23.

*® ‘Umar Jakiti Ibnu Bakri Jakiti, "Tafsir al-Qur’an bi al-Qur'an; Jam’an wa Dirasatan min Awwali
Sarah al-Fatihah ila Akhiri Sarati an-Nisd”, Tesis, Madinah: Universitas Islam Madinah, 2010, 6.

7 Muhammad al-Amin Ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jakini asy-Syinqiti, Tafsir al-Qur’an bil-
Qur’an min Adwai al-Bayan,(Makkah: Darul-Fadilah, 2005), 31.
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Allah Swt berfirman: (& xsl) tidak disebutkan pujian keadaan masa dan

tempatnya, tetapi dijelaskan di Q.S. al-Ram: 18, bahwa pujian tersebut tempatnya ada
di langit-langit dan bumi. Di sisi lain pada Q.S. al-Qasas ayat 70 menunjukkan tentang
masa atau waktunya, yaitu di dunia dan akhirat. Sepadan dengan itu demikian
dijelaskan pada Q.S. Saba’ ayat 1. AI-Alif dan al-lam pada kalimat al-hamdu
menunjukkan keseluruhan pujian, yaitu pujian yang Allah tujukan kepada-Nya sendiri
dan perintah para hamba untuk memuji-Nya.

Firman Allah selanjutnya; (ollell o)) tidak dijelaskan pada ayat ini “ma al-
‘alimun”, lalu dijelaskan pada Q.S. asy-Syu’ard’: 23-24, yaitu Tuhan Rabb seluruh alam,

yang menguasai langit-langit serta bumi dan seluruh yang ada di dalam keduanya.
Contoh lain, firman Allah Swt surat al-Ma’idah ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut:

2 A Syt 28l kI 52 K 36 ) HwY g S0 a0 1850 T 0 i

AT
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang
ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya."®

Penafsiran pada ayat yang berbeda menjelaskan pengecualian makanan yang
diharamkan, yaitu pada al-Maidah ayat 3" sebagai berikut:

) e 98T s sl dizels Sadsals Rty o B0 8 ol gt o pg e (Kl s

ol Je mbus S
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.”

Penafsiran di atas adalah berdasarkan atas petunjuk Rasulullah Saw, namun
demikian penafsiran ayat dengan ayat lainnya tidak selalu berdasar atas petunjuk
Nabi, melainkan juga bisa berdasarkan kemampuan paham sahabat dan tabi'in.
Seperti pada maksud “kalimat” yang terdapat dalam al-Baqgarah: 37.

b DRI 5 8 le O S g e 5T (IS

% Al-Fatih, Mushaf al-Qur’an Tafsir Perkata Kode Arab, (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012),
106.

' Muhammad ‘Ali as-saibuni, Ikhtisar Ulumu al-Qur’dn (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), 63.

** https://tafsirq.com/s5-al-maidah/ayat-3.
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Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”

Makna “kalimat” dijelaskan ata ditafsir oleh surat al-A’raf 23: “Keduanya
berkata: "ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau
tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami
termasuk orang-orang yang merugi.” Tidak diragukan lagi penafsiran al-Qur’an bi al-
Qur'an merupan tafsir tertinggi/terbaik (asah). Karena, pertama; ia sumbernya
langsung Allah Swt, maka mustahil tercampur kebatilan. Kedua; karena al-Qur’an
adalah himmah-nya Rasulullah, yaitu untuk menerangkan dan memperjelas. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh al-Imam Abu Abdullah Muhammad Ibn Idris asy-
Syafi'i*; “segala sesuatu yang Rasulullah tetapkan maka itu pemahaman bersumber
dari al-Qur’an.”

Contoh-contoh di atas menurut Musa’id Sulaiman at-Tayyar; bahwa tafsir al-
Qur'an bi al-Qur’an penjelasan ayat satu menjelaskan ayat lainnya (saling
menjelaskan). Sebab Firman Allah SWT bersifat lebih mubalagah dan lebih diketahui
dengan firman-Nya yang lain. Kemudian Nabi Muhammad menjelaskan kandungan
ayat berdasar (tafsir) yang ada.”

Penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an didasarkan pada hadis Nabi,
sebagiannya diriwayatkan oleh Bukhari**dari hadis ‘Abdullah Ibnu Masad ketika
turun ayat:

o ¥l 0y oy e B ol Jpy Ol e 05 55 Py (U] bk dy 1] 0
Mﬂrﬂ\dlﬂb ﬂ,&i‘)/@.gb" ZQYQL«QJJGL‘»{}A&LOJ;ELS%UMQ:&\JFJJLE_A?M
Ol Jsts ads ity OLVL bl 820 s Ugn Wl ) Jass 1 2S5 J6 2 las

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman (syirik).” Para sahabat kesusahan memahaminya, kemudian mereka
bertanya kepada Rasulullah. “Bagaimana menzalimi dirinya?” Rasulullah SAW.
menjawab “Bukan seperti yang kalian pikirkan, melainkan sebagaimana yang
dikatakan Lukman kepada anaknya. “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.”

Dalam mugaddimah kitab tafsirnya, asy-Syinqiti menyebutkan beberapa
metode penafsiran al-Qur’an bil-Qur’an, di antaranya adalah; (1) jmal wa al-Bayan, (2)

* Lahir 150 H. wafat 204 H.

** Ahmad Ibnu Abdul Halim, Mugaddimah fi Usuli at-Tafsir (Beirut: Maktabah al-Hayah, 1980),
36.

» Musa'id Sulaiman at-Tayyar, Usul At-Tafsir (Saudi Arabia: Dar Ibnu al-Jauzy, 1999), 22/52.

** Sahih Bukhari, Abu Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, al-Muhaqiq: Muhammad
Zuhair Ibn Nasirun Nasir, (Dar Tauqi an-Najah 1422 H.), Cet. Ke-1, Kitabu at-Tafsir, No. Hadi$ 3360, 427.

*Q.S. al-An’am ayat 82

*Q.S. Lugman ayat 13
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al-mutlag wa al-muqayyad, (3) takhsis al-am, (4) al-mantuq wa al-mafham, (5) tafsir
lafzi bi lafzi, (6) tafsir ma’na bi ma'na, (7) tafsir uslab fi ayatin bi uslubi fi ayatin al-
ukhra, (8) tabyin al-mujaz bil-mufasal, (9) al-jam’u baina ma yatawahhama annahu
mukhtalif*

Beberapa metode penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an sebagai berikut:
Mujmal dan Mubayyan (al-ljmal wa al-Bayan)
1. Mujmal

Secara bahasa arti mujmal adalah masih bersifat global tidak terperinci.”®
Bersifat umum, keseluruhan, bisa dimaknai sekelompok suatu tanpa memerinci atau
memerhatikan satu persatu.®® Secara terminologi, dapat dipahami makna mujmal
adalah lafaz yang masih bersifat global, memerlukan penjelas, karena tidak diketahui
dari makna lafaz itu sendiri. Lafaz dimaksud penjelasannya dari pembuat syari’at,
yakni Allah Swt dan Rasulullah Saw.>* Ini merupakan pendapat Imam Abi Hanifah.*
Jumhar ulama’ Usal Figh berpendapat, bahwa mujmal pengertiannya adalah
perkataan atau perbuatan yang tidak jelas petunjuknya. Sedang menurut Abu Ishaq al-
Syirazi,>* lafaz belum jelas maknanya, sehingga dalam memahaminya membutuhkan
penjelasan dari luar (mubayyan) atau jika ada penafsiran/penjelasan dari pembuat
(syari’) mujmal

2. Mubayyan/Mubayyin

Mubayyan adalah jelas dengan sendirinya atau dengan yang lainnya.**Yaitu
menyingkap makna terhadap suatu pembicaraan (kalam) dan menjelaskan hal-hal
yang masih tersembunyi secara rinci. Menjelaskan sesuatu yang masih ada unsur
keraguannya, yakni sesuatu yang masih mujmal atau samar dengan mubayyan
ungkapan itu menjadi terang atau jelas. Dapat dimengerti, bahwa maksud dari
mubayyan adalah kalimat atau perkataan yang jelas makna dan maksudnya setelah
mendapatkan penjelasan dengan yang lainnya, baik oleh Allah langsung atau dari
penjelasan sunnah Rasulullah.®® Maka satu diantaranya Nabi Muhammad diutus untuk
menjelaskan pesan Allah untuk seluruh umat manusia. Hal ini dapat kita lihat pada
Q.S. al-Nahl ayat 44 dan 64.

*’ Muhammad al-Amin Ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jakini asy-Syingiti, Tafsir al-Qur’an bil-
Qur’an min Adwai al-Bayan (Makkah: Darul-Fadilah, 2005), 24-37.

*® Kamsi, Peran Aksiologis Usil Figh dalam Konstruksi Akademis (Yogyakarta: Fakultas Syari'ah
Press, 2004), 29.

* Muhammad Hasyim Kamali, Prinsip dan Teori-teori Hukum Islam (Usul Figh), Alih Bahasa
Noorhadi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 3-4.

3° Satria Efendi, M. Zein, Usul Figh (Jakarta: Kencana, 2005), 228.

¥ Wafat tahun 148 H./767 M.

3 Wafat tahun 476 H.

3 Abdul Aziz Dahlan (et al.), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 6 (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
1996), 1214.

% Abu al-Fadli ‘Abdur Rahman Jalaluddin as-Suytti, Mujam Magalid al-‘Ulam fi al-Hudid wa
ar-Rasum, Tahqiq: Muhammad Ibrahim ‘Ubadah (Qahirah, Mesir: Maktabatu al-‘Adab, 2004), 40.

% Saihu, Made. "DISKURSUS TAFSIR MAQASIDIL." Al Burhan: Jurnal Kajian IImu dan
Pengembangan Budaya Al-Qur'an 20.2 (2020): 165-179. https://doi.org/10.53828/alburhan.v20i2.207
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O 2l 1 OF U U et 300 ) Gl s i
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al

Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan supaya mereka memikirkan.”

O o3 5 (s Mg 1A (ol 2 ) o e W U
Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, melainkan agar kamu

dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”

a. Misal dalam al-Quran

Dalam menjelaskan (mubayyin) mujmal pada ayat-ayat al-Quran bisa secara
bersamaan dalam satu ayat (muttasil) tersebut, dan bisa berbeda ayat yang
menjelaskannya (munfasil). Contoh al-mubayyan muttasil min al-mujmal.
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Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa
kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak
mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki
mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi
jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-
saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian
dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya
kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

18

Pengertian kalalah dalam nas tersebut dijelaskan berikutnya, bahwa kalalah
adalah apabila ada orang yang meninggal, tetapi tidak mempunyai keturunan
melainkan cuma mempunyai saudara perempuan saja. Contoh lain, terdapat dalam
Q.S. al-Bagarah ayat 189, tentang “al-ahillah” atau bulan sabit. Maka dijelaskan; “Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji.”

Contoh al-mubayyan munfasil min al-mujmal.
Firman Allah dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 27, dijelaskan oleh Q.S. an-Nisa ayat 44:

36 LS.}
Q.S. an-Nisa’: 176
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Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang mengikuti hawa
nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran).”
(et ks B 85485 D5l B9 D1 6 LoVl Gl ) 5
Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bahagian dari al-Kitab

(Taurat)? Mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk) dan mereka
bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar).”

Al-Mutlaq dan al-Mugqayyad
a. Mutlaq

Mutlaq dalam arti bahasa adalah bebas, tiada batasan, tidak ada ikatan dengan
sesuatupun.”’ Dari akar kata sama, maka lahirlah kata talaq, yaitu lepasnya ikatan
hubungan suami-isteri, sehingga keduanya tidak saliing terikat.3® Pendapat al-Madiy,
penjelasan mutlaq adalah suatu lafaz yang menunjukkan dalil-dalil mencakup atas
seluruh jenis.** Sedangkan Manna al-Qattan berpendapat, bahwa mutlag adalah sutu
lafaz yang menunjukkan atas suatu hakikat tidak ada batasannya.*’

Contoh dari lafaz mutlaq sebagaimana firman Allah Swt Q.S. al-Mujadalah ayat

3:
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Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali
apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak
sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu,
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Lafaz “ragabah” (hamba sahaya) dalam ayat tersebut masuk dalam kategori
mutlaq, karena tidak menjelaskan ciri atau sifat dari hamba sahaya secara spesifik.
Maka boleh memilih antara budak muslim atau non-muslim.*

3 Imam Suyutti, al-Itqan fi ‘Ulimi-Qur’an (Solo: Indiva Pustaka, 2009), 255. Lihat Muhammad
Ibnu Muhammad ‘Abdur Razzaq al-Husaini az-Zabidi, Taju al-‘aras min Jawahiri al-Qamus (Kuwait: Dar
al-Hidayah, t.t.), 102.

*® M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat Ketentuan dan
Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Al-Quran (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 188.

3 Nur Ichwan, Memahami Bahasa Al-Quran (Jokjakarta: Pustaka Pelajar, 2002). 206.

4 Manna’ al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), 345.

# Nasr Hamid abu Zaid, Tekstualitas Al-Quran Kritik Terhadap Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pelangi Aksara, 2005), 271.
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b. Mugayyad

Mugayyad adalah lawan dari mutlaq, yaitu kata menunjukkan terhadap hakikat
dengan diberikan batasan.*’Bisa juga dimaknai, terikat dengan dalil-dalil sesuatu.
Dalam arti istilah, muqgayyad adalah lafaz yang memiliki ikatan hukum atau suatu
ketentuan menunjukan kepada sesuatu dengan keterbatasan dan ikatan-ikatan
tertentu.* Misalnya sebagai berikut:
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki...”

Lafaz “yad” tangan masuk kategori mugqayyad, karena ditaqyid oleh “ila al-
marafiqi” sampai ke siku. Sama halnya lafaz “rijlun” kaki masuk muqayyad, karena ada
muqayyid-nya, yaitu “ila ka’baini.”

Takhsis al’-Am
a. Al-Am

Arti ‘am dari segi bahasa adalah umum.**Ketercakupan sesuatu karena
berbilang baik sesuatu itu lafaz atau yang lainnya.*Secara istilah, Aba Zahrah
menjelaskan ‘am adalah suatu lafaz yang mencakup keseluruhan makna yang
dikandungnya melalui satu ketetapan bahasa.** Keumumuman (lafaz) ‘@m bersifat
mencakup sementara keumuman (lafaz) mutlak bersifat subtitusi.*’ Lafaz terdiri dari
empat jenis; (1) lafaz jama’ (2) lafaz jenis (3) kata ganti (al-faz mubham) (4) kata ganti
tunggal yang diawali kata sandang. Beberapa contoh lafz-‘am:

RSN 5
P 5 B W s

g %

# Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, Jilid. II,
(Beirut: Dar al-Ma’arif li al-Tiba’ah wa al-Nasr, 1972), 15.

# Kahar Masyur, Pokok-Pokok Ulumul Qur’an (Jakarta: Rineka Cipta, 1992). 55.

* Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 974.

* Wahbabh al-Zuhayli, Usal al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986). 243.

4 Aba Zahrah, Usal al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 156.

4 ‘Abdul Hamid Hakim, al-Bayan (Padang Panjang: Sa'adiyah Putra, t.t.), 42. Lihat juga
Syawkani, Irsyad al-Fuhul ila Tahqiq al-Haq min ‘IIm Usul (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 14.
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b. Khas

Lafaz khusus adalah lafaz yang menunjukkan satuan dan terbatas. takhsis
adalah membatasi suatu yang bersifat umum pada sebagian unsurnya berdasar
petunjuk.*®* Contoh mengeluarkan makna umum kepada makna khusus: Q.S. al-Ashr
ayat 2-3:

Rlall 13155 FRL 130s5y Uk tall lasg AT il 9 ot L8 D §)

Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecualz orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”

Q.S. al-Baqgarah ayat 228 dikhusukan dengan Q.S. at-Talaq ayat 4, al-Ahzab ayat
49, al-Baqgarah ayat 234.

-

co0p3 B a3l et Salkad
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'.
LalA il Of L2l JUAT BT
Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang
beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-
sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya.
Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-
baiknya.”
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri

(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh
hari.”

Al-Bayan bil-Mantugq au bil-Mafhum
Mantugq asal kata dari bahasa Arab “ shy -k, artinya
berbicara, “G3shi” (maful) sesuatu yang dibicarakan. Mantug adalah arti yang

4 Khalid Ibn Usman Al-Sabt, Qawa'id at-Tafsir (Jizah: Dar Ibn ‘Affan, 1421 H), n8.
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diperlihatkan oleh lafaz yang diungkapkan (petunjuk arti tidak keluar dari unsur-
unsur huruf yang diucapkan).* Berdasakan yang ditulis Syafii Karim, Manttgq ialah
sesuatu yang ditunjuki lafaz dan ucapan lafaz itu sendiri.>® Dalam bukanya, Menurut
Mudzakir menyatakan makna yang ditunjukkan oleh lafaz menurut ucapannya, yaitu
penunjukkan makna berdasarkan materi huruf-huruf yang diucapkan.”’ Mantigq
artinya tersurat>® dan mafhum artinya tersirat. Contoh dalam al-Quran: Q.S. al-
Bagarah ayat 2

aiall 6, ad. o3y ¥ oush Ayl

Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa.

Petunjuk bagi mereka yang bertakwa adalah bentuk mantigq, terucap atau
tertulis. mafhum-nya, bagi yang tidak bertakwa maka tidak menjadi petunjuk. Firman
Allah SWT dalam surah al-Maidah ayat 5:
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(Dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita
yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang
diberi al-Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya

gundik-gundik.”

Manttq dari ayat ini yaitu dibolehkannya menikahi perempuan-perempuan merdeka
dari kelompok ahl-alkitab. Mafhtim-nya adalah haramnya untuk menikahi budak
perempuan ahl-alkitab dan non-muslim.

Tafsir Lafzi bi-Lafzi
Pertama, Makna yang sudah masyhur memberikan penjelasan terhadap makna
yang masih asing. Sebagai contohnya adalah al-Hijr ayat 74, sebagai berikut:

Jobe ba Slas gl G3haly LElle Lol Ulass
Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka

dengan batu dari tanah yang keras.”

Pada kata Ji3+ merupakan sesuatu yang asing, serapan ke dalam bahasa arab.
Kemudian dijelaskan kata tersebut dengan surat al-Dzariyat ayat 33, berikut:

* Rosihon, Mutiara llmu-ilmu al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 233.

> Syafi’i Karim, Figh - Usul Figh (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 177.

> Mudzakir AS, Studi llmu-ilmu Qur’an (Bogor: Litera AntarNusa, 2007), 358.

>* Manna’al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulimi al-Qur’an (Riyad: Dar al-Fikr, t.t), 250.
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Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah.

Dengan demikian, dipahami bahwa yang dimaksud dengan kata J:3w adalah
cub. 5

Kedua, ada lafaz atau kata dijelaskan dengan ayat lain. Sebagaimana dalam
surat al-Anbiya ayat 30, yang berbunyi sebagai berikut:
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Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya.

Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada
juga beriman?

Maksud lafadz \«13%333 dijelaskan oleh surat at-Tariq ayat 11-12, yang berbunyi
sebagai berikut:
gllall oI5 23V15 (a3 o3 slatdiy

Demi langit yang mengandung hujan. Dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan.

Jadi maksud lafaz 2»\3i323 adalah merekahya “karena dibelah oleh benih yang
tumbuh. Perekahan itu mungkin terjadi karena tanah menjadi gembur karena disirami.”

Tafsir Ma’na dengan Ma’na
Adapun di antara contohnya disebutkan dalam surat an-Nisa’ ayat 42, di bawah
ini:
. NN S PO, e A et Y s s 5o i ane . T A e
Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai Rasul, ingin supaya

mereka disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari
Allah) sesuatu kejadianpun.

Ayat tersebut menjelaskan, orang-orang kafir serta inkar ingin agar mereka di
hari pembalasan kelak tidak dibangkitkan, melainkan terkubur serta bersatu padu
melebur dengan tanah, dengan harapan keberadaannya tidak terdeteksi, akhirnya
pengharapannya tanpa ada hisab bagi mereka. Makna tersebut juga dijelaskan
sebagaimana yang dimaksud oleh surat an-Naba ayat 40:

>3 Khalid bin Usman al-Sabt, Qawa'id at-Tafsir (Jizah: Dar Ibn ‘Affan, 1421 H), 120.
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Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang
dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya; dan
orang kafir berkata: "Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah.

Tafsir Uslub fi Ayatin bi Uslubi fi Ayatin al-Ukhra
Keterangan penjelasan dalam hal ini, di antaranya terdapat dalam surat al-
Baqarah ayat 58:
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Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul Maqdzs),
dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak dimana yang kamu sukai, dan
masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari
dosa"”, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, dan kelak Kami akan menambah
(pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik.

Dalam arti, “dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah:
"Bebaskanlah kami dari dosa” sebagaimana Allah perintahkan kepada bani Israil untuk
masuk Yerusalem dengan sikap rendah hati serta penyesalan atas dosa-dosa mereka
sebelumnya. Gaya bahasa “uslib” itu serupa dengan apa yang tertulis pada surat al-
A’raf ayat 164:

d) a6 s wle vEian 3T aa&les s Bl ket o adis 18T 2006 )5

Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: "Mengapa kamu
menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau mengazab mereka
dengan azab yang amat keras?" Mereka menjawab: "Agar kami mempunyai alasan
(pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa.”

Ucapan ini adalah ucapan sekelompok Bani Israil, yang terus menerus tidak
pernah bosan dalam memberikan nasihat saudara mereka yang durhaka, terhadap
kelompok yang sudah bosan menasehati mereka. Isi ucapan: “Mereka tidak bosan-
bosannya menasehati mereka supaya hal itu menjadi bukti bahwa mereka sudah
menasehati, dan supaya mereka yang durhaka itu menjadi sadar.”
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Tabyin al-Mujaz bil-Mufasal
Ada ayat yang pada satu bagian disebutkan cukup sederhana atau ringkas,
tetapi pada tempat lainnya lebih detail atau terperinci. Dengan demikian Sesuatu yang
disebutkan ringkas itu, dijelaskan oleh yang lebih detail.”* Pada bentuk ini beragam
macamnya, di antaranya adalah:
a. Disebutkan pada satu tempat, kemudian di tempat lain terdapat soal-jawab.
Contoh, dalam firman Allah SWT dalam al-Fatihah ayat 2:

&) Sy & Asdd

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.”

Disebutkan di tempat lain tanya jawab mengenai “rabbul ‘alamin”, Q.S. asy-
Syu’ara: 23-24, sebagai berikut:
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Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu? "Musa menjawab: "Tuhan Pencipta
langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya (itulah Tuhanmu), jika kamu
sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya.”

b. Disebutkan peristiwa pada satu tempat, sementara ada di lain disebutkan
bagaimana terjadinya. Dalam surat al-Baqgarah ayat 51:
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Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, sesudah) empat
puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan) sepeninggalnya dan kamu

adalah orang-orang yang zalim.”

Ayat tersebut tidak menjelaskan mengenai, 40 hari itu dikerjakan secara
sekaligus atau bisa beberapa waktu. Maka Allah SWT menjelaskannya dalam surat al-
A’raf'142:
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga
puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi),
maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. dan
berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: "gantikanlah aku dalam (memimpin)
kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang
membuat kerusakan.

>* Muhammad al-Amin Ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jakini asy-Syinqiti, Tafsir al-Qur’an bil-
Qur’an min Adwai al-Bayan (Makkah: Darul-Fadilah, 2005), 33.
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c. Penyebutan perintah pada satu tempat dan tidak menyebut segera atau bersyarat.
Di ditempat lain dijelaskan. Surat al-Kahfi ayat 5.
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Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek
moyang mereka. Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka; mereka
tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta.

Pada ayat di atas belum jelas, apakah perintah terlaksana segera atau setelah
terdapat kondisi tertentu. Ayat lain menjelaskannya, yaitu pada surat al-Hijr ayat 28-
29, sebagai berikut:
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “sesungguhnya Aku
akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur
hitam yang diberi bentuk.” “Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan

telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya
dengan bersujud.”

Ayat dimaksud menjelaskan sujud itu terlaksana seusai Adam AS. diciptakan
sempurna.

d. Di suatu tempat terdapat permintaan, pada tempat lain dijelaskan maksud dari
permintaan. Contoh pada surat al-An’am ayat 8:
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Dan mereka berkata: "mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) malaikat?"
dan kalau Kami turunkan (kepadanya) malaikat, tentulah selesai urusan itu, kemudian
mereka tidak diberi tangguh (sedikitpun).

Ayat ini belum menjelaskan malaikat bagaimana yang mereka minta. Maka di
lain ayat menerangkan pada surat al-Furgan ayat 7:
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Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itu memakan makanan dan berjalan di pasar-
pasar? mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang Malaikat agar Malaikat itu
memberikan peringatan bersama- sama dengan dia?

Diketahui pada ayat tersebut Malaikat tersebut adalah yang turut mengiringi
Nabi Saw ketika berdakwah.

e. Disebutkannya sesuatu pada satu tempat, kemudian disebutkan penyebabnya
berkaitan dengannya pada tempat lainnya.

Bentuknya beragam, diantaranya penyebutannya di satu tempat, kemudian
penyebabnya dijelaskan pada tempat lainnya, misalnya terdapat dalam surat al-
Bagarah ayat 74:
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Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi.”

Demikian tidak diterangkan penyebab kerasnya hati mereka. Maka ayat lainnya
menjelaskan, Q.S. al-Maidah: 13:
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tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan Kami jadikan hati
p ggar janjiny J
mereka keras membatu.”

Al-jam’u Baina ma Yatawahhama Annahu Mukhtalif
Dalam bahasan ini, sebagaimana pada penciptaan Nabi Adam AS., dijelaskan
dalam surat Ala Imran: 59:
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Sesungguhnya permisalan (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan)

Adam.” “Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya:
"Jadilah” (seorang manusia), maka jadilah Dia.”

Disebutkan dalam ayat lainnya diciptakan dari tin (tanah yang sudah ada unsur
airnya), sebagaimana surat al-An’am ayat 2:
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Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya ajal

(kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah
mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu).”

Pada lain tempat dinyatakan ia dibentuk dan dcicipta dari hama’ “tanah liat”,
hal demikian bisa dilihat dalam surat al-Hijr ayat 26:
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering
(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.

Dan salsal (tembikar), terdapat pada surat ar-Rahman ayat 14, yang berbunyi
sebagai berikut:

DRI JUals fa DY) Gls

Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar.

Jika beberapa ayat tersebut digabungkan menjadi satu, bisa menjelaskan
menjadi makna utuh, semuanya menjadi satu-kesatuan terkait dengan urutan
penciptaan Nabi Adam AS.

Analisis Tafsir Al-Qur’an bi Al-Qur’an Lintas Sejarah

Kemunculan, tumbuh dan kembang tafsir al-Quran dimulai masa Rasulullah,
melalui Nabi penguraian, penjelasan Kitabullah disampaikan kepada umatnya.”
Menjelaskan secara benderang kepada para sahabat-sahabat terhadap makna serta
intisari kandungan al-Qur’an, lebih khusus pada ayat artinya masih samar dan ayat-
ayat yang tidak dipahami. Proses ini terjadi terus-menerus hingga wafatnya Rasulullah
Saw.”® Bahwa al-Quran dimujizatkan kepada Rasulullah sebagai wahyu
diperuntukkan kepada seluruh manusia guna pedoman hidup mereka yang
berkedudukan sebagai khalifatu fi al-ard,”” hingga akhirnya muncul ahli-ahli tafsir di
Makkah, Madinah dan Iraq.

Tradisi demikian terus berlangsung sampai pada generasi ke tiga (tabi'u at-
tabin). Pada generasi ketiga inilah mulai mengumpulkan ra’yu ulama’ salaf,
selanjutnya dimasukkan dalam kutub tafsir. Sebagaimana dipraktikkan Sufyan bin
Uyainah, Syu'bah bin Hajjaj, Waki' bin Jarrah, Abd bin Hamid, Yazid bin Harun. Para
Mufassir itulah sebagai jalan Ibnu Jarir al-Tabari, penulis tafsir al-Qur'an, Jami’ al-
Bayan 'an Ta'wil Ayat al-Qur'an, sebuah tafsir al-Qur'an paling awal yang bisa diakses
dewasa ini.”®

Secara sederhana, dapat dipahami bahwa penafsiran al-Qur'an serta
perkembangannya dibedakan menjadi dua macam kategori penafsiran Nabi SAW.
Pertama sudah secara detail, yakni apa-apa yang sudah diputuskan oleh Nabi SAW
berkaitan pada persoalan ibadah tidak perlu penafsiran, cukup dikerjakan sesuai
ketentuan-ketentuan, dan yang pokoknya boleh ditambah atau dikurangi (digubah).>®

>> Subhi Shaleh, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur'an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), 411.

5° M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1999), 71.

7 Abd. Aziz, Pendidikan Etika Sosial Berbasis Argumentasi Quranik." Andragogi: Jurnal
Pendidikan Islam dan Manajemen Pendidikan Islam 1.3 (2019): 466-489.

5® Taufiqg Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Qur'an (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005), 403.

*® Mudzakir (penerjemah), Studi llmu-ilmu al-Qur'an, Terjemahan dari Kitab “Mabadhis fi 'Ulam
al-Qur'an”, Manna' Khalil al-Qattan (Jakarta: Lentera Antar Nusa, 2002), 35.
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Demikian yang disampaikan terkait persoalan ibadah, semisal salat, zakat, puasa, dan
haji, serta yang lain. Kedua, terkait sesuatu Rasulullah SAW menyampaikan dengan
garis besarnya, hal ini lebih pada persoalan mu'amalah seperti urusan kenegaraan,
hukum, hukum keluarga, dan lain-lain.®°

Tafsir bi al-ma'sar dikenal juga dengan tafsir bi ar-riwayah, karena berpijak
pada riwayah, lebih tegasnya lagi bersumber pada al-Qur'an sendiri, atau juga
dinukilkan dari Nabi Muhammad SAW, sahabat, maupun dari tabi'in.*" Diceritakan,
bahwa para sahabat menerima dan meriwayatkan tafsir Nabi Saw secara musyafahat
(dari mulut ke mulut), demikian pula generasi berikutnya, sampai pada datang masa
pembukuan (tadwin) ilmu-ilmu Islam, termasuk tafsir, terjadi sekira abad ke-3 H.

Dari perspektif sejarah, terdapat perbedaan pandangan terkait metode
penafsiran al-Qur'an antara ulama’ mutaqaddimin dan muta’akhirin. Klasifikasi
pertama adalah tafsir bi ar-riwayah, tafsir bi al-isyari. Kemudian berikutnya
mengklasifikasi metode ijmali, tahlili, maqarin, dan maudu'i. Pada era kontemporer
saat ini berkembang sebuah istilah hermeneutik yang berarti upaya untuk mencoba
menghubungkan horizon manusia lain atau melakukan tindakan penetrasi historis
terhadap sebuah teks.*

Metode hermeneutik, satunya dikembangkan oleh Fazlurrahman dengan
Double Movement-nya. yakni mengambil suatu pelajaran atau hukum dari keumuman
lafaz, bukan dari kekhususan sebab.®. Bukan berarti seseorang mengabaikan
pendekatan linguistik ketika memaknai dengan metode ini, seperti nahwu sorof,
filologis, dan balagah. Pendapatnya, linguistik sebagai suatu pendekatan penting
untuk dipakai, tetapi bukan sebagai yang utama melainkan ayat-ayat Al-Qur’an tetap
harus dinilai dengan pemahaman al-Qur’an itu sendiri.**

Contoh dari teori ini bisa dilihat pada persoalan praktik pernikahan poligam,
terdapat pada surah an-Nisa’: 3. Mula-mula Fazlur Rahman menghubungkan aspek
sejarahnya dengan sosio-cultural yang berkembang pada waktu ayat itu diturunkan.
Dalam pandangannya, situasi kehidupan saat itu kaum laki-laki lebih mendominasi
terhadap kaum perempuan. Bahwa kaum hawa dipandang sebelah mata. Artinya ayat
itu memberikan solusi pada suatu keadaan tersebut. Lalu Dia melanjutkan pada
langkah kedua. pendapatnya, sungguh sulit mempertahankan keadaan berdasarkan
ayat-ayat tersebut, sebab saat ini tentu berbeda kulturnya dengan masyarakat abad ke
7 M. di mana saat ini sudah terjadinya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.
Maka Fazlur Rahman mengatakan, poligami sebagai suatu praktik perkawinan
kasuistik dan khusus memberikan solusi terhadap persoalan yang terjadi pada
masanya, yakni seorang wali yang tidak ingin harta kekayaannya dikembalikan kepada
anak yatim setelah ia telah dewasa atau mampu mengelola hartanya.

% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 40-
49.

® Manna' al-Qattan, Mabahis fi 'Ulim al-Qur'an (Kairo: Dairat al-Ma'arif al-Islamiyyah, 1973),
342.

2 Mamat S. Burhan, Hermeneutik al-Qur'an Ala Pesantren (Yogyakarta: UII Press, 2006), 75.

% Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 81.

%+ Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 183.
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Maka al-Qur'an membolehkan wali-wali tersebut menikahi anak yatim (yang
sudah dewasa) dijadikan sebagai isteri dengan maksimal empat orang. Sehingga jelas,
bahwa al- Qur'an bertujuan memberikan penguatan terhadap lapisan masyarakat
lemah dari segi finansial atau ekonomi, sebagaimana contoh diantaranya adalah kaum
papa, hamba sahaya, orang terjerat hutang, dan anak-anak yatim kaum wanita.
Dengan penguatan ini lahirlah tatanan masyarakat yang etis.

Kesimpulan

Al-Qur’an adalah pedoman dan petujuk sebagai kalam Allah, memuat pesan-
pesan Illahi yang kebenarannya bersifat mutlak. Oleh karenanya kalam Allah, perlu
ditafsirkan agar sampai pesannya. Nabi Muhammad adalah Rasulullah sekaligus
mengajarkan penafsiran al-Qur'an. Hal demikian dilanjutkan para sahabat, tabi'in,
tabi’u tabi’in, hingga kini. Tafsir al-Qur'an dengan al-Qur’an satu diantara metode
penafsiran, paling awal muncul dan berkembang. Tidak diragukan lagi, bahwa ini
adalah metode terbaik. Agar sampai kandungan dan pesannya, maka perlu dikaji dan
dikembangkan yang merujuk pada dua sumber utama, al-Qur’an dan al-Sunnah.
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